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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh dari kelima proksi fraud 

pentagon yang terdiri dari changes of director, changes of director, change in 

directors, change of director, dan changes of director terhadap kecurangan laporan 

keuangan (fraudulent financial statements). Data yang digunakan dalam penelitian 

ini merupakan data sekunder. Populasi penelitian ini adalah 80 perusahaan 

manufaktur sektor industri periode tahun 2020-2023 yang diperoleh melalui website 

resmi Bursa Efek Indonesia dan website resmi masing-masing perusahaan dengan 

teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling dengan 

total data 240 data. Metode analisis dalam penelitian ini menggunakan uji statistik 

deskriptif dan uji regresi logistik. 

Berdasarkan hasil pengujian statistik yang telah dilakukan maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Variabel financial stability selaku proksi dari pressure terbukti berpengaruh 

terhadap fraudulent financial statements. Hal ini disebabkan tentunya suatu 

perusahaan ingin menampilkan kepada para stakeholder stabilitas keuangan 

yang sangat baik dan juga stabil. Karena hal inilah, pihak perusahaan akan 

menekan manjemen untuk dapat menampilkan dengan sebaik mungkin 

sehingga manajemen melalukan segala cara bahkan memanipulasi laporan 

keuangan. 
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2. Variabel ineffective monitoring selaku proksi dari opportunity tidak 

berpengaruh terhadap fraudulent financial statements. Hal tersebut dapat 

terjadi karena perusahaan yang sedang diteliti memiliki monitoring atas 

pengendalian internal yang efektif, kinerja dari dewan komisaris perusahaan 

sudah maksimal dan sesuai dengan fungsi, peran serta jobdesc yang seharusnya 

dilakukan sehingga tidak adanya fraud di perusahaan tersebut. Selain itu, 

monitoring yang dilakukan oleh dewan komisaris ini tidak menjamin bahwa 

tidak ada fraud di perusahaan tersebut karena fraud biasanya dilakukan oleh 

seseorang yang memiliki wewenang maupun jabatan tinggi dan tidak 

terpengaruh oleh pengendalian internal perusahaan. 

3. Variabel change in auditor selaku proksi dari rasionalization tidak 

berpengaruh terhadap fraudulent financial statements. Pergantian auditor 

biasanya disebabkan karena adanya rasa ketidakpuasan perusahaan dengan 

layanan maupun kinerja dari auditor yang telah diberikan kepada perusahaan 

entah kurangnya auditor dalam penyampaikan informasi atau bahkan pada saat 

pelaksanaan audit yang sedang berlangsung. Sehingga pergantian auditor yang 

dilakukan tidak selalu bersifat negatif. 

4. Variabel change of director selaku proksi dari competence tidak berpengaruh 

terhadap fraudulent financial statements. Pergantian direktur tidak selalu 

bersifat negatif. Pergantian direktur merupakan hal yang sangat lumrah terjadi 

di setiap pergantian periode yang disebabkan oleh kurang maksimalnya kinerja 

direktur sebelumnya dan perusahaan ingin memperbaiki dan mengoptimalkan 

kinerja pada jajaran direksinya. Pergantian direksi yang tidak wajar adalah 
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5. ketika dalam satu periode berjalan tiba-tiba terdapat pergantian secara tak 

terduga sehingga perlu dijadikan tanda tanya dan diselidiki apa penyebabnya. 

6. Variabel frequent number of CEO pictures sebagai proksi dari arrogance tidak 

berpengaruh terhadap fraudulent financial statements. Hal ini dikarenakan 

karena ada atau tidaknya suatu fraud tidak bisa hanya dilihat dari seberapa 

banyak foto CEO yang ada di laporan tahunan. Banyak sedikitnya foto CEO di 

laporan tahunan tidak bisa dijadikan patokan untuk melihat adanya fraud, 

semakin banyak foto CEO yang ada bukan jaminan bahwa CEO tersebut 

arogan dan menunjukan kekuasaannya, melainkan perusahaan hanya sebatas 

melampirkan foto peristiwa-peristiwa penting yang melibatkan CEO 

perusahaan mereka. 

5.2 Keterbatasan 

1. Keterbatasan dalam penelitian ini berfokus pada penghitungan jumlah foto 

melibatkan judgement dan ketelitian peneliti. Oleh sebab itu, hasil 

perhitungan memungkinkan berbeda apabila dilakukan oleh penelitian lain 

sehingga perlu dilakuan double croscheck dalam tahap penghitungan jumlah 

foto yang terlampir di laporan tahunan. Meskipun demikian, penghitungan 

telah dilakukan sebanyak dua kali untuk memastikan bahwa perhitungan 

benar. 

2. Keterbatasan dalam pengelompokan populasi yang diambil yaitu pada Bursa 

Efek Indonesia sehingga peneliti mengambil pengelompokan populasi 

perusahaan manufaktur pada website Ajaib dan untuk sumber data yang 

diambil peneliti untuk melakukan penelitian mengambil data pada BEI. 
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5.3 Saran 

1. Berdasarkan hasil dari penelitian yang sudah dilakukan dan penjabaran terkait 

keterbatasan yang ada, saran yang dapat dilakukan oleh peneliti selanjutnya 

yaitu ketika melakukan pengecekan jumlah foto, perlu dilakukan beberapa 

kali pengecekan supaya hasil yang didapatkan akurat atau dapat 

menggunakan pihak ketiga untuk melakukan pengecekan ulang jumlah foto 

yang telah dihitung oleh peneliti. 

2. Berdasarkan dari penelitian yang sudah saya lakukan terkait pengumpulan 

populasi sebaiknya menggunakan pihak yang menyelanggarakan dan 

menyediakan sistem juga sarana untuk mencari populasi terbaru. Perlu 

dilakukan pengecekan untuk mengetahui bahwa terdapat perubahaan dalam 

pengumpulan populasi. 
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